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ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus disertai dengan pendidikan formal yang tinggi dan
prasarana yang memadai. Maka dari itu didirikan sebuah perguruan tinggi yang dapat memberikan pengetahuan
secara luas dan global. Sementara itu adanya peningkatan kebutuhan yang harus dilayani terkadang bangunan
lama tidak mampu lagi untuk menampung berbagai aktifitas yang harus dilakukan. Untuk itu perlu adanya
upaya peningkatan daya guna bangunan baik itu berupa renovasi, penambahan gedung baru ataupun

pembangunan gedung baru.

Kapasitas gedung Universitas yang sekarang ada tidak memenuhi atau mampu menampung kegiatan
akademik dan non akademik sehingga membutuhkan pembangunan gedung baru. Perencanaan gedung ini juga
dimaksudkan untuk bisa digunakan untuk ruangan kelas, karena itu gedung ini harus memenuhi Kriteria

keselamatan dan layanan yang prima untuk itu harus ada desain yang meyakinkan.

Atas dasar kriteria kesalamatan maka proses perencanaan pembebanan harus sesuai dengan SNI 1727 -
2013 serta perencanaan struktur gedung ini harus mengacu dengan SNI - 2847- 2013 beton bertulang, yang
merupakan peraturan terbaru yang disesuaikan dengan perkembangan teknologi material terkini dengan

mengacu pada AISC, selain itu dalam perhitungan rekayasa gempa juga harus mengacu pada SNI 1726 - 2012.

Kata Kunci : Pendidikan, Perencanaan, Standar Nasional Indonesia.
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. PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi harus disertai dengan pendidikan formal
yang tinggi dan prasarana yang memadai. Maka
dari itu didirikan sebuah perguruan tinggi yang
dapat memberikan pengetahuan secara luas dan
global. Sementara itu adanya peningkatan
kebutuhan yang harus dilayani terkadang bangunan
lama tidak mampu lagi untuk menampung berbagai
aktifitas yang harus dilakukan. Untuk itu perlu
adanya upaya peningkatan daya guna bangunan
baik itu berupa renovasi, penambahan gedung baru
ataupun pembangunan gedung baru.

1.2. FOKUS PERMASALAHAN

Pada penelitian ini difokuskan
merencanakan dan menganalisis pembangunan
ruangan kelas di lingkungan kampus 1 Unswagati
Cirebon.
1.3. BATASAN MASALAH

Dalam skripsi dengan judul
“PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG 3
LANTAI KAMPUS 1 UNSWAGATI CIREBON
DENGAN MENGGUNAKAN STRUKTUR
BETON” akan menjelaskan permasalahan yang
ada pada daerah kajian, sehingga dicarikan solusi
pada permasalahan tersebut. Maka dari itu perlu
adanya batasan penulisan yang bertujuan untuk
penyusunan Skripsi, batasan masalah yang di
angkat sebagai berikut :

1. Merencanakan dan mendesign
pembangunan  ruang  kelas i
Universitas Swadaya Gunung Jati
Cirebon sesuai dengan SNI — 2847 —
2013 Beton bertulang dan SNI — 1727
— 2013 pembebanan.

2. Merencanakan struktur hanya di areal
pembangunan ruang kelas Universitas
Swadaya Gunung Jati.

3. Menghitung detail dimensi, plat, balok,
kolom dan pondasi.

4. Mengvisualisasikan melalui
penggambaran 2D.

5. Menganalisis struktur gedung.

6. Menghitung Rencana Anggaran Biaya
(RAB).

7. Menghitung gempa.

1.4, RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian di atas maka dapat

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana desain pembangunan ruang
kelas di Universitas Swadaya Gunung

Jati Cirebon menggunakan struktur
beton?

2. Bagaimana perencanaan dimensi plat,
balok dan kolom?

3. Bagaimana perencanaan pondasi pada
pembangunan  ruang  kelas  di
Universitas Swadaya Gunung Jati
Cirebon?

4. Bagaimana Analisis Rincian Anggaran
Biaya pekerjaan pembangunan ruang
kelas di Universitas Swadaya Gunung
Jati Cirebon ?

1.5. MAKSUD DAN TUJUAN
1.5.1. Maksud

a. Memberi gambaran pada perencanaan
pembangunan ruangan kelas di
Universitas Swadaya Gunung Jati.

b. Untuk mengetahui detail dimensi |,
plat, balok, kolom dan pondasi yang
akan digunakan dalam perencanaan
pembangunan  ruang kelas di
Universitas Swadaya Gunung Jati
Cirebon.

c. Untuk mengetahui Recana Anggaran
Biaya pembangunan ruang kelas di
Universitas Swadaya Gunung Jati

Cirebon.
1.5.2. Tujuan
a. Memberi gambaran pada area
pembangunan.

b. Menganalisis pembangunan ruang
kelas di Universitas Swadaya Gunung
Jati Cirebon.

c. Menganalisis Recana Anggaran Biaya
pembangunan  ruang kelas di
Universitas Swadaya Gunung Jati
Cirebon.

1.6. MANFAAT PENELITIAN
1.6.1. Aspek Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah
pola pikir mahasiswa dalam mempelajari,
mengamati, dan memahami permasalahan yang
berkaitan ~ dengan  bidang  ketekniksipilan
khususnya pada konstruksi bangunan gedung.

1.6.2. Aspek Kerekayasaan

Kegiatan ini dapat menjadi masukan bagi
pembangunan ruang kelas di Universitas Swadaya
Gunung Jati Cirebon jika memiliki permasalahan
pada Infrastruktur gedung dengan harapan agar
permasalahan tersebut dapat teratasi dengan baik.
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1.7.  KERANGKA PEMIKIRAN
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Gambar 1.1. Flow Chiar Kerangka Pemikiran

II. KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN
TEORI
2.1. Kajian Pustaka
Penelitian ~ yang  pernah  dilakukan
sebelumnya dengan studi kasus yang memiliki
permasalahan analisis dan pembahasan dengan
memiliki kemiripan yang nantinya bisa menjadi
bahan sebagai referensi dalam penyusunan yang
akan dilakukan.

2.2. Landasan Teori

Berdasarkan  Undang-Undang Republik
Indonesia No. 28 tahun 2002 tentang bangunan
gedung. Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil
pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat
kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di
atas atau di dalam tanah yang berfungsi sebagai
tempat manusia melakukan kegiatan, baik untuk
hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan,
kegiatan usaha, kegiatan sosial budaya, maupun
kegiatan khusus.

1. METODE DAN OBYEK PENELITIAN
3.1. Metode Penelitian
Metode Penelitian yang digunakan yaitu
metode kuantitatif dan kualitatif, pengertiannya
seperti ini :
a. Metode Kkuantitatif yaitu metode yang
dilakukan dengan mengumpulkan dan

mempelajari literatur yang berkaitan
dengan perencanaan.

b. Metode kualitatif adalah metode yang
dilakukan dengan mengumpulkan data
yang akan digunakan sebagai data dalam
obyek.

3.2. Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini berlokasi di Jalan Pemuda
No.32, Kota Cirebon, Jawa Barat 54132.

i i : v/
Gambar 3.2. Lokasi Penelitian

IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Dari hasil analisis, pembangunan gedung
ruangan kelas sangat penting untuk menunjang
kegiatan akademik dengan adanya penambahan
gedung ruangan kelas  Universitas Swadaya
Gunung Jati sudah tidak perlu kekurangan ruangan
kelas.

Dalam perencanaan pembangunan ruangan
kelas menggunakan struktur Beton, didapatkan
penggunaan profil struktur pada pembangunan
ruangan kelas adalah :

Tabel 4.1. Profil struktur gedung ruangan kelas

Lantai Dimensi
Plat Atap Atap 10 cm
Lantai dasar - Lantai
Plat Lantai 2 12,5¢cm
i Lantai 1 - Lantai
Balok tipe 1 45x 30
Atap
i Lantai 1 - Lantai
Balok tipe 2 40 x 30
atap
Lantai 1 - Lantai
Balok anak 30x20
atap
Lantai Dasar -
Kolom ] 50 x 40
Lantai 2
Sloof Lantal dasar 25 x40
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Profil struktur diatas sudah mampu
melayani beban yang terjadi pada gedung ruangan
kelas tentunya sesuai fungsi.

4.2. Pembahasan
Dalam merencanakan gedung 3 (tiga)
lantai ini menggunakan aplikasi Etabs versi 9.7.4,
dimana aplikasi ini digunakan untuk mendapatkan
analisis desain struktur berupa kolom, balok
maupun pelat, baik itu ukuran strukturnya maupun
tulangan yang akan digunakannya.
Langkah-langkah dalam merencanakan gedung
menggunakan aplikasi Etabs akan dijelaskan
sebagai berikut :
4.2.1.  Menentukan garis grid
Langkah awal dalam perancangan
struktur dengan menggunakan etabs adalah
menentukan grid sesuai dengan model yang
direncanakan.

o Number line in X directions (jumlah grid arah X) =23
o Number line in Y directions (jumlah grid arah Y) =27
0 Spacing in X directions (jarak grid arah X) =-
0 Spacing in Y directions (jarak grid arah Y) =-

Pada story dimension, pilih simple story data

o Number of stories (jumlah lantai ternasuk atap) =3
o Typical stories height (tinggi antar lantai) =36
o Bottom story heignt (tinggi lantai dasar) =36

4.2.2.  Mengedit garis grid
Jika grid yang dibuat sebelumnya
belum sesuai dengan yang diinginkan.
s

4 Define Grid Data

EditFormat
X Giid Data
Gid|D_| Ordnate | Line Type | Visibiity | Bubble Loc. | Grid Color_

1 A 0 Privary Shaw Top
z [ E Sho Top
3 [ [ Shi Top
4 D 10 Shos Top
5 E 135 Shoy Ton
3 F 17, Shor Top
7 G 205 Shoy Ton
B H 24, Primary Shor Top
3 | 275 Primary She Ton
10 J 3 Primary Sh Top D - Units

Y GidDat [iin K3

GidID | Ordnate | Line Type | Visibiity | Bubble Loc. | Grid Color = Display Bids as
1 1 0 Primary Shaw it & I
z 2 z Primary Shr Leit
3 3 35 Primary Sh Lt B r
4 4 4 Primary Sh Lt B
5 5 [3 Prinnary She Let I Glue to Grid Lines
3 3 7 Primary Sh Lt B iz
i 7 [ Prinnary Sh Let B Betdofin i
8 8 a Primary Shoy Lt B
3 3 0. Frimary Sho Let é
0 10 1 Primary Shor Lot [ Reorder Ordinates
Cancel

Gambar 4.1. Mengedit Grid
4.2.3.  Mendefinisikan data struktur
1) Pada meterial name beri nama
BETONFC25
a) Kuat tekan beton = 25000(f’c)kNm
(Beton dengan mufu fc' 25
menyatakan kekuatan tekan minimum
adalah 25 MPa pada umur beton 28
hari, dengan menggunakan silinder

@ lshopic (" Orthatiopic: Design Concrete v

Analysis Property Data Design Property Data [£01 318-39)

beton diameter 15 cm, tinggi 30 cm.
Mengacu pada standar SNI 03-2847-
2013 vyang merujuk pada ACI
(American ~ Concrete Institute).
MPa = Mega Pascal ; 1 Mpa =
1 N/mm? = 10 kg/cm?).

b) Tegangan putus baja (fy), BJ40 =
400000 KNm (tegangan putus untuk
perencanaan tidak boleh melebihi
nilai 400000 kNm).

c) Tegangan leleh baja (fys) = 240000
KNm  (tegangan  putus  untuk
perencanaan tidak boleh melebihi
nilai 240000 kNm).

d) Modulus of elastasitas (E) =
4700Nfc (nilai modulus di dapatkan
dari 4700vV25 = 23500 MPa =
23500000 kN/m?

e) Poisson = 0,2 (poisson ratio
adalah angka perbandingan antara
regangan horizontal (Lateral Strain)
dan regangan vertical (Axial Strain)
yang disebabkan oleh beban sejajar
sumbu dan regangan aksial, Yoder,
E.Y. and M.W Witczak. tidak ada
ketentuan khusus untuk passion rasio,
namun biasanya fassion ratio yang di
gunakan pada beton berkisar 0,15 —
0,20.

Material Name BETONFCZS Color |

Type of Material Type of Design

Display Color

2.4007 Speciiied Conc Comp Strength, fe (25000
235616 Bendin s,y [400000
Z3R00000] Shear Yield 240000
02 I™ Lighweight Concrete

9300606 Shear Strenth Fieduc. Factor

07262333
Cancel

2)

Gambar 4.2. Material Property
Dimensi kolom dan balok yang di input
dalam etabs ada beberapa macam dan
diberi kode sesuai dengan dimensinya,
Untuk dimensi kolom yang kita gunakan
adalah Kolom 50x40, Untuk balok Kkita
menggunakan ukuran balok 45x30, 40x30
dan 30x20.
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Section Hame K1
Properties Property Moditiers Material
{ Serlion Proeries. Set Moifiers... | BETONFLE
Dimensions
Depth (3] 05 Res aae
width [12] 0.4
s . .
. .
e = o
Concrete ‘ | |
Reinforcement.
Display Colar ’_
Caneel
Gambar 4.3. Desain penampang kolom 50 x 40
cm
e 1
Design Type
& Folumr " Beam

Configuration of Reinforcement
ol [

Lateral Reinforcement
ol [

Rectangular Reinforcement

Cowver to Rebar Center 0.04

Number of Bars in 3-di 3 i

Kumber of Bars in i 4

Bar Sie 164

Comer Bar $ize 16d -
Check/Design

r

@

Gambar 4.4. Memasukan jumlah dan ukuran

tulan%an Eada kolom

Section Name Bl
Fiapetties Fiaperty Madifiers Material
Sevlion Froparties.. 5ot Modiiers... | BETORFCZ

Dimensions

Depth [£3] 045 i

Wwidth (12] 02
Conrete !

Reinforcement.. R
Cancel

Gambar 4.5. Desain penampang balok 45 x 30
cm

Design Type

¢ Column @ feam

Concrete Cover to Fiebar Center

Top 0.04
Bottom 0.04
Reinforcement Owerides for Ductile Beams
Left FRiight
Top 0 0.
Bottom |0 0.

I:I Cancel

Gambar 4.6. Memasukan nilai selimut beton

3)

pada balok
Mendefinisikan penampang plat lantai dan
atap
Untuk pelat lantai kita bagi menjadi 2 type,
type yang pertama adalah Pelat Untuk
lantai dari mulai It.1-1t.3 dengan ketebalan
12,5 cm (0,125 m), dan type pelat yang
kedua adalah pelat untuk atap dengan
ketebalan 10 cm (0,10 m).

Section Name PLATLANTAI

Material EETOMFC2E

Thickness
Membrane 0125
! Bending W
Type
O T e
-
Load Distribution
5

Bl Madiiers,. ] Display Color |

Cancel

Gambar 4.7. Membuat tipe pelat lantai
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Wall/Slab Sectio

Section Name PLATATAP

Material BETOMFCZE
Thickness

Membrane 01

Bending 01
Type

= i ("'

-
Load Dishibution

r

Display Color .
Cancel

Gambar 4.8. Membuat tipe pelat atap
4.3.  Menggambar Model Struktur
1) Stuktur balok

Story Data °
abel Height Elevation Master Stary Similar Ta Splice Point_| Splice Height
4 STORY3 36 108 No. STORYT o
3 STORY2 36 72 No STORYT No 0.
2 STORY1 36 36 es Mo 0.
1 ASE o
Reset Selected Rows: Units:
Height 56 Resst Change Lnits KNem )
Master Stoy  No Feset
Sirnlar T NONE A Reset
Splice Point Yes - Reset
B —— Concel

Gambar 4.9. Edit Story Data
Properties of Object- - w @

Type of Line Frame
Froperty B1
Moment Releazes Continuous
Plan Offset Normal 0.

Drawing Contral Type Mone <space bary

|

Gambar 4.10. Menggambar balok
2) Struktur kolom

Properties of Object- - b @

Type of Line
Property
Moment Releases Continuoug
Plan Offget Mormal 0.
Drawing Control Type Mone <space bar:

Gambar 4.11. Menggambar kolom
3) Struktur Pelat Lantai dan atap

Story Data -
abel Height Elevalion | Master Story | _Simikar To_ | Spice Point_| Splics Height
4| sToRva E 108 [ HOHE Mo
3 | sToRv2 36 72 No STOAYVT No [
2 | sTomv 36 36 Yes No [
1 ASE 0
Reset Selected Fows Units
Height El Reset Change Units KNem hd
Master Story N0 Rleset
Sinlar To NONE ~|  Reset
Splice Point [ Yes ~|  Reset
Spiice Height [0 Reset Cancel

Gambar 4.12. Edit Story Data

S ok Diain dow Dot e
S PEREPAEM AR oW
¥ [ar,

m‘“ c | = Glgu_-jm_m'um ST
Gambar 4.13. Tampilan Desain Pada ETABS
setelah digambar Struktur Kolom, Balok Dan

Pelat
44. Memberi Nilai Kekakuan pada Struktur
Pada rigid zone faktor isikan nilai
kekakuan sebesar 0,5.

4.5. Mendefinisikan Kombinasi Beban
Rencana
Beban yang bekerja pada bangunan
Kampus 1 Unswagati Cirebon terdiri dari 5 (lima)
macam, yaitu:

a. Beban Mati sendiri elemen struktur (Self
Weight), meliputi : berat balok, kolom,
shear wall, dan plat.

b. Beban Mati elemen tambahan (Dead
Load), meliputi : dinding, keramik,
plesteran, plumbing, dil.

c. Beban Hidup (Live Load) : berupa beban
luasan yang di tinjau berdasarkan fungsi
bangunan.

d. Beban Gempa (Quage Load) : di tinjau
terhadap gempa statik dan dinamik.

e. Beban angin (Wind) : beban yang bekerja
pada gedung yang di sebabkan oleh selisih
tekanan udara.
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e |
Click Te:

it Luma
Load Type Muliplier  Lateral Load A Newkoad
0 Hone =~ Modify Load
]
1 WMoty el load.. |
i
i 1 Loads
il oads Delete Load
i

=cc
R

Cancel

Gambar 4.14. Mendefinisikan beban yang
bekerja
4.6. Beban Mati
1) Beban Mati Pada Pelat Lantai

Plan View - STORY1 - Elevation 3. m Loads GRAVITY (DEAD)

=R =R

Gambar 4.16. Distribusi Beban Mati pada Plat
Lantai
2) Beban Mati Pada Pelat atap

B Plan View - STORY - Elevation 103 Uniform Loads GRAVITY (DEAD)

Gambar 4.17. Distribusi Beban Mati pada Plat
Atap
3) Beban mati pada balok

&AL Elevation View - 1 Frame Span Loads GRAVITY (DEAD)

Gambar 4.18. Distribusi Beban Mati pada Balok

4.7. Beban hidup
Tabel 4.2. Beban Hidup untuk Gedung

Lantai Beban | Satuan
1 |Dak atap 1 KN/m?2
2 (Gedung 2.5 kN/m2

Gambar 4.19. Distribusi Beban Hidup pada Plat
Lantai (2.5 kN/m?)

& Plan View - STORY3 - Elevation 10.8 Uniform Loads GRAVITY (LIVE)

Gambar 4.20. Distribusi Beban Hidup pada Plat
Atap (1 kN/m?)

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Setelah dilakukan pengumpulan data,
pembahasan analisis dan perencanaan pada struktur
Gedung Kampus 1 Unswagati Cirebon pada bab-
bab  sebelumnya berdasarkan data yang
direncanakan, maka dapat di tarik suatu kesimpulan
sebagai berikut:
1. Penentuan Pembebanan disesuaikan fungsi
dari bangunan yang mengacu pada SNI 1727
2013 tentang pembebanan untuk
perancangan bangunan gedung dan struktur
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5.2.

lain, SNI 2847 — 2013 tentang Persyaratan
beton untuk bangunan gedung, SNI 1726 —
2012 tentang gempa dan Perencanaan
bangunan, dan Pedoman Perencanaan
Pembebanan untuk Rumah dan Gedung
(PPPURG 1987), 3 (Tiga) lantai dengan
fungsi sebagai tempat Gedung Ruang Kuliah
dengan luas bangunan 1560 m? dengan
menggunakan dimensi kolom yaitu 50 x 40
cm. Sedangkan dimensi balok B1 yaitu 60 x
40 cm, balok B2 yaitu 50 x 35 cm dan balok
BA yaitu 30 x 20 cm dengan tebal pelat lantai
2-3 yaitu 12,5 cm dan pelat atap 10 cm.

Dari hasil perhitungan pada pelat lantai
memakai tulangan D10. Untuk balok
menggunakan tulangan pokok D16 dan
tulangan sengkang D10. Pada perhitungan
kolom memakai tulangan pokok D19 dan
tulangan sengkang D10. Sedangkan untuk
pemilihan pondasi menggunakan pondasi
sumuran ini didasarkan pada pengamatan
yang sudah dilakukan.

Perencanaan bangunan 3 (Tiga) lantai untuk
ruang kuliah ini dibantu menggunakan
software Etabs dalam perencanaan datanya,
dan untuk memvisualisasikannya penulis
menggukan software autocad untuk 2
Dimensi dan detail-detailnya.

Perencanaan bangunan 3 (Tiga) lantai ini
berfungsi sebagai ruang kuliah.

Hasil Analisis data ETABS didapat berupa
output perhitungan menggunakan Microsoft
Excel yang terdapat pada lampiran yang
nantinya dapat digunakan sebagai parameter
dalam perencanaan struktur bangunan.

Saran

1. Sebelum melakukan suatu perencanaan
& perancangan struktur langkah lebih
tepat apabila memahami terlebih dahulu
peraturan persyaratan Beton Struktural
untuk Bangunan Gedung SNI 2847-
2013, Persyaratan Beban Minimum
untuk perancangan Bangunan SNI
1727-2013, Tata Cara Perencanaan
Gempa untuk Struktur Bangunan SNI
1726-2012, dan Pedoman Perencanaan
Pembebanan untuk Rumah dan Gedung
(PPPURG 1987) yang berlaku.

2. Dalam perancangan elemen-elemen
struktur seperti penetuan tulangan pelat,
balok serta kolom sebaiknya digunakan
ukuran yang hampir seragam untuk
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mempermudah pelaksanaan pekerjaan
di lapangan dan tetap mengikuti
Peraturan SNI 2013.

Peninjauan  lebih  lanjut  dalam
penentuan dimensi struktur baik pelat,
balok, kolom maupun pondasi yang
direncanakan berdasarkan pembebanan
yang diterima masing — masing profil.
Dalam melakukan input data pada
progam ETABS hendaknya dilakukan
dengan teliti sesuai dengan asumsi-
asumsi  yang telah  ditetapkan
sebelumnya sehingga dapat dihasilkan
analisis  struktur yang mendekati
keadaan sebenarnya.
Sebaiknya  penggunaan
aplikasi analisis struktur dibarengi
dengan hitungan manual sebagai
pembanding, karena rentannya salah
input atau permodelan pada software
aplikasi, dikarenakan kurang telitinya
pengguna.
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